
Ibn Taimiyyah dan Rancang Bangun Taṣawuf Salafi 

 

193  Esoterik: Jurnal Akhlak dan Tasawuf Volume 08 Nomor 02 2022, hal. 193 - 216 

Esoterik: Jurnal Akhlak dan Tasawuf 

ISSN: 2460-7576 EISSN 2502-8847 
Tersedia online di: journal.stainkudus.ac.id/index.php/esoterik 

DOI: 10.21043/esoterik.v6i1. 16509  

Ibn Taimiyyah dan Rancang Bangun Tasawuf Salafi 

Hamdan Maghribi 

Univesitas Islam Negeri Raden Mas Said, Surakarta, Indonesia  

hamdan.maghribi@staff.uinsaid.ac.id 

Alfina Hidayah 

Universitas Islam Internasional Indonesia, Depok, Indonesia  

alfina.hidayah@student.uiii.ac.id 

Arikhah Arikhah  

Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, Indonesia  

arikhah@walisongo.ac.id 

Abstract 

Aḥmad ibn ‘Abd al-Ḥalīm ibn ‘Abd al-Salām ibn Taimiyyah (d. 728/1328) 
was a medieval scholar who is still discussed today; He was called the 
spiritual father of radicalism, the father of the Islamic revolution, to him 
the door of ijtihād is always open. There is almost no main theme in Islamic 
studies that is not discussed by him, Tasawuf as one of the treasures of 
Islam is also part of his discussion. Because of his sharp criticism of tasawuf 
and Sūfī, many say that he was the sworn enemy of tasawuf and anti-Sūfi, 
However, if we look at his works, he showed a good sympathy towards 
tasawuf and the Sūfī, for example his praise and respect for ‘Abd al-Qādir 
al-Jīlānī. He also gave commentary (syarḥ) on al-Jīlānī’s Futūḥ al-Ghaib. So 
it is not surprising when Makdisi concluded that Ibn Taimiyyah was a 
follower of the Qādiriyyah order. This article is intended to answer the 
questions: What is the correct concept of tasawuf and why does tasawuf 
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need to be reconstructed according to Ibn Taimiyyah. This article uses 
literature data and theological-historical approach which is strengthened 
by sociological-anthropological review. This study finds that: (1) Ibn 
Taimiyyah in his critique of tasawuf does not only refer to the authoritative 
Sūfī texts, but also to his experiences in active interactions, discussions, and 
practices of the Sūfīs of his time. (2) The teachings and practices of tasawuf 
in his time, there were many distortions and infiltrations of thought and 
practices outside Islam that made tasawuf away from the concept of the 
early Sūfī. Ibn Taimiyyah was never hostile to tasawuf, he only wanted to 
put tasawuf and its practice back into the syarī‘ah. 

Keywords: Ibn Taimiyyah, Tasawuf, Sūfī, Tasawuf Salafi 

Abstrak 

Aḥmad ibn ‘Abd al-Ḥalīm ibn ‘Abd al-Salām ibn Taimiyyah (w. 728/1328) 
adalah ulama abad pertengahan yang masih dibicarakan hingga saat ini; dia 
disebut bapak radikalisme, di saat yang sama dianggap sebagai bapak 
revolusi Islam, dan pendobrak kejumudan dan menganggap pintu ijtihād 
selalu terbuka. Hampir tidak ada tema pokok dalam kajian Islam yang tidak 
dibahas olehnya. Tasawuf sebagai salah satu khazanah keislaman tak luput 
dari pembahasannya, kritik atas tasawuf dan Sūfī, dianggap sebagai anti-
Sūfī. Namun jika melihat karya-karyanya, menunjukkan sikap simpati 
terhadap tasawuf dan para Sūfī, misalnya pujian dan penghormatannya 
kepada ‘Abd al-Qādir al-Jīlānī, mensyaraḥ Futūḥ al-Ghaib karya al-Jīlānī. 
Maka tak heran bila Makdisi menyimpulkan bila Ibn Taimiyyah adalah 
penganut tarekat Qādiriyyah. Tujuan artikel ini, untuk menjawab 
bagaimana konsep tasawuf dan mengapa tasawuf perlu direkonstruksi 
menurut Ibn Taimiyyah. Artikel ini juga menggunakan studi kepustakaan 
dan pendekatan teologis-historis yang diperkuat dengan tinjauan 
sosiologis-antropologis. Hasil kajian menunjukan bahwa pertama, Ibn 
Taimiyyah dalam kritik tasawuf hanya mengacu pada teks Sūfī otoritatif, 
tapi pada pengalamannya dalam berinteraksi-aktif, diskusi, dan praktik 
para Sūfī zamannya. Kedua, Ajaran dan praktik tasawuf pada zamannya 
banyak distorsi dan infiltrasi paham di luar Islam yang membuat tasawuf 
menjauh dari konsep para Sūfī awal. Ibn Taimiyyah tidak memusuhi 
tasawuf, hanya ingin meletakkan tasawuf dan praktiknya kembali pada 
syarī‘ah.  

Kata kunci: Ibn Taimiyyah, Tasawuf, Sūfī, Tasawuf Salafi 
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Pendahuluan 

Ibn Taimiyyah (w. 1328) adalah salah satu figur ulama abad pertengahan yang 

kontroversial dalam sejarah tradisi intelektual Islam (Hoover, 2020). Jumlah kajian 

akademisi Barat menempatkan Ibn Taimiyyah pada kajian tokoh teratas, dua kali lipat 

dari al-Ghazālī yang berada diperingkat kedua (Berkey, 2003; Rapoport & Ahmed, 2010). 

Beberapa peneliti mempertanyakan apakah dia seorang salafi (Harās, 1952) atau bukan 

(‘Awīs, 1970). Apapun jawabannya, ia telah ditasbihkan sebagai ‘Bapak Revolusi Islam’, 

(Sivan, 1983) namun juga disebut dalam The 9/11 Commission Report sebagai sumber 

tradisi panjang ekstrimisme Islam (Kean & Hamilton, 2004). Tulisan dan karya Ibn 

Taimiyyah seringkali dibaca dan dikutip untuk tujuan yang beragam hingga saat ini. Abū 

Ya‘rib al-Marzūqī(Al-Marzūqī, 1996) melihat sosok Ibn Taimiyyah sebagai filsuf besar 

filsafat nominalisme, al-Barīdī menganggapnya sebagai pelopor filsafat fiṭrah (Al-Barīdī, 

2021), Fazlur Rahman (w. 1988) menyebut Ibn Taimiyyah sebagai role model dalam 

pandangan modernismenya (Fazlur Rahman, 2003; Riexinger, n.d.). Yūsuf al-Qaraḍāwī 

mengatakan bila konsep wasaṭiyyahnya terinspirasi oleh Ibn Taimiyyah (Graf & 

Skovgaard-Petersen, 2009), Al-Qaraḍāwī menjadikan Ibn Taimiyyah sebagai legitimasi 

dalam mendukung keterlibatan politik yang positif dalam masyarakat majemuk (Hassan, 

n.d.), hukum pragmatis untuk menyeimbangkan manfaat dan maḍarāt (kerusakan) 

(March, 2009), dan membuat pendekatan yang sangat defensif untuk jihad melawan 

orang-orang kafir (Zaman, 2012).  

Perdebatan dan perbedaan ini juga terjadi dalam hubungan Ibn Taimiyyah 

dengan taṣawuf. Melihat sifat dasar taṣawuf yang spiritualistik-esoterik vis-à-vis 

Ḥanābilah-mażhab yang dianut oleh Ibn Taimiyyah yang literalis-skriptualis (Bell, 1979), 

tidak mengherankan bila mayoritas Ḥanābilah memiliki kecenderungan anti-Ṣūfī yang 

besar (Abū Zahrah, 1963; Al-Rāziq & Massignon, 1984; Goldziher, 1981). Contoh yang 

paling representatif atas sikap ini adalah Abū al-Faraj ‘Abd al-Raḥmān bin ‘Alī Ibn al-

Jauzī  (Al-Żahabī, 1998; Bell, 1979), pembela dan penyebar mażhab Hanbalī yang handal 

(Ibn Rajab, 1952). Meskipun para penganut mażhab Ḥanbalī secara garis besar anti-Ṣūfī, 

tak dipungkiri ada dari mereka yang kompromistis terhadap taṣawuf, bahkan menjadi 

tokoh Ṣūfī ternama. Salah satu tokoh Ḥanābilah yang paling menonjol dalam hal ini 

adalah Abū Ismā‘īl ‘Abd Allāh Anṣārī (Beaurecueil, 1965; Farhadi, 1996) 
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Anṣārī sangat terpengaruh dengan mażhab Ḥanbalī yang eksoterik, namun hal 

tersebut tidak menghalanginya untuk berselancar dalam dunia esoterik taṣawuf dan 

menjadi contoh penganut Ḥanābilah yang menjadi praktisi konsep paradigmatik īmān-

islām-iḥsān yang termuat dalam Ḥadīṡ Jibrīl yang masyhur itu (‘Abd al-Qādir Maḥmūd, 

1967). Selain Ṣūfī dan anti-Ṣūfī, tulisan ini mengajukan pembaharu taṣawuf dalam 

mażhab Ḥanbalī, yang diwakili oleh Ibn Taimiyyah (w. 728/1328). Bisa jadi hal ini akan 

mengejutkan karena dalam banyak kajian, Ibn Taimiyyah nyaris selalu diasosiasikan 

dengan corak anti-Ṣūfī dalam literatur sejarah intelektual Islam, meskipun banyak bukti 

dan fakta menjelaskan sikap Ibn Taimiyyah yang tidak sepenuhnya menentang 

taṣawuf.(Ibn Taimiyyah, n.d.-h, 1993) Bahkan George Makdisi mengemukakan bila Ibn 

Taimiyyah adalah seorang pengikut ṭarīqah Qādīriyyah.(Makdisi, 1973a) Meskipun 

pendapat Makdisi ini lemah dan sulit untuk dipertahankan, pendapat yang mengatakan 

bahwa Ibn Taimiyyah anti-Ṣūfī juga lemah. Oleh karenanya, penulis menempatkan Ibn 

Taimiyyah dalam kategori ketiga, yaitu pembaharu taṣawuf.(Ḥilmī, 1982; ‘Abd al-Qādir 

Maḥmūd, 1967; Picken, 2011; Fazlur Rahman, 1979) 

Kajian tentang Ibn Taimiyyah dan Taṣawuf sampai saat ini masih berputar pada 

perdebataan antara apakah ia ṣūfī(Al-Muṣaiṭif, 2006; Al-Syu’aibī, 2018; Anjum, 2010; 

Balqīs, 2017; Ibrāhīm, 1989; ‘Abd al-Qādir Maḥmūd, 1967; Makdisi, 1973a; Picken, 2011; 

Sa‘ad, 1984) atau anti-Ṣūfī,(Al-‘Arīfī, 2008; Al-Qawṣī, 2015; Al-Syu‘aibī, 2015; Al-

Ya‘qūbī, 2020; Ansari, 1985; Banānī, 1986; Sirriyeh, 2014) belum ada kajian yang lebih 

mendalam tentang dekonstruksi-rekonstruksi Ibn Taimiyyah terhadap taṣawuf; konsep 

dan praktiknya. Artikel ini merupakan upaya untuk menjelaskan posisi Ibn Taimiyyah 

terhadap taṣawuf dan mengapa taṣawuf perlu direkonstruksi.  

Perjalanan Intelektual Ibn Taimiyyah 

Aḥmad ibn ‘Abd al-Ḥalīm ibn ‘Abd al-Salām ibn ‘Abd Allāh ibn al-Khiḍr ibn 

Muḥammad ibn al-Khiḍr ibn ‘Alī ibn ‘Abd Allāh ibn Taimiyyah (lihat Ibn ’Abd Al-Hādī, 

2019) lahir di saat masyarakat Muslim mengalami masa yang kacau penuh ketidakpastian 

politik. (lihat Amitai-Preiss, 1996; Amitai, 2004; Irwin, 1986; Northrup, 1998) Lahir di 

kota Ḥarrān (sekarang tenggara Turki berbatasan dengan Suriah) pada tahun 

661/1263,(lihat ‘Alī ibn Muḥammad Al-‘Imrān, 2019) Keluarga Ibn Taimiyyah melarikan 

diri ke Damaskus pada tahun 667/1269 sebelum pasukan Mongol maju ke Barat, yang 

pada saat itu telah mencapai gerbang Suriah utara ketika Ibn Taimiyyah masih berusia 
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enam tahun. Sebagian besar Syria terpecah dan dipimpin oleh para Amir yang lemah, 

yang sudah pasti akan kalah saat Mongol datang menyerang, sementara Mesir -karena 

jarak, secara umum masih aman dari ancaman Mongol- berada di bawah kekuasaan 

dinasti Baḥrī Mamlūk. (Amitai, 2004; El-Merheb, 2022; Irwin, 1986; Northrup, 1998) 

Ibn Taimiyyah merupakan intelektual publik par excellence yang kedua kakinya 

menjejak dan mencengkeram kuat ke dalam realitas sosial dan politik saat itu.(Islam & 

Eryiğit, 2022) Keberaniannya dalam menyatakan pendapat, meski berbeda dengan 

mayoritas empat mażhab, ditambah dengan reputasi kejujuran dan kepribadian yang 

memiliki karakter kuat, integritas moral yang tinggi, membuatnya memiliki banyak 

pengagum dari kalangan masyarakat awam maupun elit politik dan intelektual. Namun 

demikian, sifatnya yang tegas, lugas, dan straight forward atas segala hal membuatnya 

dimusuhi banyak kalangan dan sering terlibat dalam kontroversi yang tak berkesudahan. 

Dia akrab dengan penjara karena keteguhan dalam memegang pandangan-

pandangannya. Selama enampuluh lima tahun hidupnya tidak kurang dari sembilan kali 

diadili, tujuh kali dipenjara selama kurang lebih enam tahun lamanya. (Little, 1973, hal. 

313)  

Dalam sulūk, tazkiyah al-nafs, zuhd, atau yang saat ini dikenal dengan tasawuf, 

Ibn Taimiyyah membahas faktor utama dalam tasawuf, yaitu ‘ibādah  yang sering 

ditemukan dalam tulisan-tulisannya dipadankan dengan cinta (maḥabbah) dan ketaatan 

(ṭā‘ah), dan erat kaitannya dengan hukum, perintah, dan Ketuhanan.(Ibn Taimiyyah, 

2018, 2022, hal. 166) Ibadah adalah inti dari visi Ibn Taimiyyah.(F Rahman, 1958, hal. 

104) Ibadah adalah kekuatan pendorong di balik upayanya untuk mengartikulasikan dan 

mempromosikan Islam yang dia yakini sebagai agama raḥmatan li al-‘Ālamīn. Ibn 

Taimiyyah menulis, “Secara general, agama memiliki dua prinsip: bahwa kita hanya 

menyembah Tuhan yang Esa, dan kita menyembahNya hanya melalui apa yang telah Dia 

tetapkan. Kami tidak menyembahNya dengan cara yang bid‘ah.”(Ibn Taimiyyah, 2004, 

hal. 10:234) Menurutnya, kedua prinsip ini berlandaskan pada dua kalimat syahādah lā 

Ilāha illa Allāh wa Muḥammad Rasūl Allāh (tidak ada Tuhan selain Allāh, dan 

Muḥammad adalah Utusan Allāh.” “tiada Tuhan selain Allāh” memiliki arti bahwa hanya 

Allāh yang harus disembah, dan “Muḥammad adalah Utusan Allāh” bermakna bahwa 

Allāh harus disembah hanya dengan cara yang diwahyukan kepada Muḥammad. 

Syahādah bukan sebatas keyakinan tapi juga panggilan untuk melakukan tindakan. (lihat 

pengantar Pavlin, 1998) 



Hamdan Maghribi, Alfina Hidayah & Arikhah Arikahah 

 

Esoterik: Jurnal Akhlak dan Tasawuf Volume 08 Nomor 02 2022, hal. 193 - 216  198  

Interpretasi etis atas syahādah ini bertentangan dengan tafsir mayoritas Sūfī dan 

mutakallim saat itu yang bersifat metafisik-ontologis. Beberapa Sūfī menafsirkan “lā Ilāha 

illa Allāh” dengan arti tidak ada eksistensi kecuali eksistensi Allāh. Ibn Taimiyyah 

menolak tafsir ini karena menyangkal realitas eksistensi konkrit dari dunia yang 

diciptakan. Para mutakallim Asyā‘irah menafsirkan bahwa “lā Ilāha illa Allāh” adalah 

penegasan akan keberadaan satu Tuhan, kesatuan esensi Tuhan, dan keunikan Tuhan 

sebagai pencipta semesta. Ibn Taimiyyah tidak menyangkal keesaan Tuhan ini, tetapi dia 

mengambil penafsiran etis yang khas dengan menempatkan makna utama dari syahādah 

dalam tindakan manusia. “lā Ilāha illa Allāh” menandakan bahwa tidak ada yang lain 

selain Tuhan yang harus disembah dan dipatuhi. Hak Tuhan untuk disembah adalah yang 

utama, keesaan Tuhan dan yang lainnya merupakan turunan dari makna etis ini. Etika 

adalah yang pertama, ontologi menyusul berikutnya. Penafsiran “lā Ilāha illa Allāh” 

sebagai penyembahan hanya kepada Tuhan ini menemukan landasan kuat dalam teologi 

Sūfī dan al-Qur’ān dan, mengikuti Ibn Taimiyyah, tafsiran kesaksiaan pertama dari 

syahādah ini menjadi tafsir yang diikuti oleh Wahhābī, Salafī, dan para Muslim reformis 

saat ini.(Hoover, 2020; Ibn Taimiyyah, 2011a; Ibn Taimiyyah & Pavlin, 2015) 

Corak spiritualitas Ibn Taimiyyah memiliki karakter yang khas. Tujuan dari jalan 

spiritual yang ia tempuh bukanlah penyatuan dengan Tuhan (ittiḥād dan ḥulūl), tetapi 

ketaatan yang sempurna pada hukum Allāh yang ditetapkan dalam al-Qur’ān dan 

Sunnah. Ibadah yang bekelindan dengan al-Qur’ān dan Sunnah adalah satu-satunya 

sarana yang digunakan manusia untuk mendekatkan diri kepada Allāh. Berdasarkan 

kriteria inilah, Ibn Taimiyyah menyaring tema-tema dan praktik dalam tasawuf.(Ibn 

Taimiyyah, n.d.-c, 1993) Demi mempertahankan argumentasinya tentang tasawuf syar‘ī 

dan kritiknya atas tasawuf bid‘ī Ibn Taimiyyah tak segan untuk berdebat dan berhadapan 

langsung dengan para Sūfī baik di Mesir maupun Damaskus. (lihat misalnya Al-Ḥamrī, 

2019) 

Karya Ibn Taimiyyah tentang tasawuf secara umum bisa dilihat dalam Majmū‘ 

Fatāwā jilid sepuluh dan sebelas, juga beberapa karya kompilasi tasawuf yang dicetak 

terpisah seperti Fiqh Tasawwuf.(Ibn Taimiyyah, 1993) setidaknya Ibn Taimiyyah menulis 

lebih dari tigapuluh tulisan -baik pendek maupun panjang- bertema tasawuf. Karya Ibn 

Taimiyyah juga dikumpulkan dalam beberapa jilid besar, yang terbesar dan paling 

signifikan di antaranya adalah Majmūʿah al-Rasāʾil al-Kubrā(Ibn Taimiyyah, 1965) (dua 

jilid), Majmūʿat al-Rasāʾil wa al-Masāʾil(Ibn Taimiyyah, n.d.-f) (lima jilid), tigapuluh 
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tujuh jilid Majmūʿ Fatāwā Syaikh al-Islām Aḥmad Ibn Taimiyyah,(Ibn Taimiyyah, 2004) 

dan yang terbaru, Tafsīr Syaikh al-Islām Ibn Taimiyyah(Ibn Taimiyyah, 2011b) sebanyak 

tujuh jilid. Karya-karya ini menyatukan sejumlah karya yang lebih pendek -dan beberapa 

yang lebih panjang- pada berbagai topik; dengan demikian, buku-buku ini merupakan 

sumber yang diperlukan bagi peneliti yang tertarik untuk mengeksplorasi pemikiran Ibn 

Taimiyyah. 

Dari Dekonstruksi menuju Rekonstruksi Tasawuf: Ibn Taimiyyah dan  

Ibn Taimiyyah mengelompokkan Sūfī ke dalam tiga golongan;(Ibn Taimiyyah, 

2004) Sūfīyyah al-Ḥaqā’iq (Sūfī sejati), Sūfīyyah al-Arzāq (Sūfī yang mengharapkan rizki) 

dan Sūfīyyah al-Rasm (Sūfī pencitraan/penampilan). Sūfīyyah al-Ḥaqā’iq, menurut Ibn 

Taimiyyah adalah sekelompok orang yang mengkhususkan waktu untuk beribadah dan 

zuhd di dunia. Mereka melihat Sūfī sebagai orang yang jernih dan bersih dari kotoran 

dan penuh dengan perenungan. Di mata mereka, emas dan batu adalah sama 

nilainya.(Ibn Taimiyyah, n.d.-c, 2004) Sūfī ḥaqā’iq adalah Sūfī yang disepakati dan 

bahkan dipraktikkan oleh Ibn Taimiyyah. 

Kelompok kedua adalah Sūfiyyah al-Arzāq, kelompok yang dengan laku Sūfīnya 

menggantungkan hidup pada harta-harta sedekah maupun wakaf yang diberikan kepada 

mereka; baik dari masyarakat maupun negara. Menurut Ibn Taimiyyah, meskipun dia 

tidak setuju dengan kelompok ini, namun bila praktik tasawuf yang mereka lakukan tidak 

bertentangan dengan al-Qur’ān dan Sunnah, dia tidak mencelanya. Sedangkan yang 

ketiga, Sūfiyyah al-Rasm adalah golongan Sūfī yang lebih menekankan pada pencitraan 

luaran yang nampak (ẓāhir). Mereka merasa cukup dengan menisbatkan diri kepada Sūfī 

sebatas pakaian dan praktik-praktik yang tampak saja. Bagi mereka yang penting adalah 

penampilan dan perilaku lahiriah, bukan esensi dan hakikat. Menurut Ibn Taimiyyah, 

mereka ini sama dengan orang yang merasa cukup berpenampilan seperti ulama, 

sehingga orang ‘awwām menyangka bahwa mereka benar-benar ulama padahal sejatinya 

bukan. (Ibn Taimiyyah, n.d.-c) 

Selain kelompok Sūfī yang teguh berpegang pada al-Qur'an dan Sunnah dalam 

ṭarīqahnya, ada juga kelompok Sūfī yang mencampuradukkan tasawuf dengan filsafat. 

Kelompok ini mencampur ajaran tasawuf yang murni dengan teori filsafat, seperti ḥulūl, 

ittiḥād dan Waḥdah al-Wujūd. Ibn Taimiyyah dalam tulisan-tulisannya berupaya untuk 

membersihkan tasawuf dari teori-teori yang dia anggap bāṭil. Ia mengkritik keras dan 
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tajam teori-teori waḥdah al-wujūd, ḥulūl dan ittiḥād. Adapun faktor-faktor yang 

menyebabkan Ibn Taimiyyah melakukan hal ini adalah karena dia melihat teori-teori 

tersebut bertentangan dan menafikan prinsip tauḥīd. Ibn Taimiyyah melihat sebagian 

penganut teori-teori ini mengklaim berada dalam hal yang membebaskan mereka dari 

kewajiban menjalankan syariat. dia melihat masyarakat menganggap orang-orang 

tersebut mempunyai kelebihan luar biasa yang tidak dimiliki oleh manusia biasa, mereka 

menjadikan orang semacam itu sebagai wasīlah (perantara) untuk mendekatkan diri 

kepada Allāh. Mereka bahkan disebut sebagai auliyā’ Allāh.(Abū Zahrah, 1991) 

Ibn Taimiyyah juga membahas konsep fanā’ yang berarti “hilangnya sifat-sifat 

tercela”. dan baqā’ yang berarti “terealisasinya sifat-sifat terpuji”.(Al-Qusyairī, 1966) 

Fanā’ adalah hal yang tersembunyi di dalamnya segala kehendak pribadi, ego, dan segala 

sesuatu selain al-Ḥaqq. Dengan demikian, seorang Sūfī tidak melihat apa pun dalam alam 

wujud kecuali al-Ḥaqq. Ia tidak merasakan apa pun dalam alam wujud kecuali perbuatan 

dan kehendak al-Ḥaqq. Ḥāl fanā’ berkaitan dengan ḥāl baqā’, karena jika seseorang telah 

terlepas (fanā’) dari sesuatu, ia pasti mengalami baqā’ (kekal) dalam sesuatu yang lain. 

Jika manusia terlepas (fanā’) dari kemaksiatan, maka ia akan merealisasikan (baqā’) 

ketaatan. Jika manusia terlepas dari dzat dan ego dirinya, maka -sebagaimana yang 

dikatakan kaum Sūfī- ia akan baqā’ di sisi al-Ḥaqq. 

Kemudian ada konsep walī dan wilāyah. Walī secara bahasa berarti lawan kata 

dari ‘aduww (musuh). Setiap orang yang diserahi satu urusan, maka ia disebut “wali” bagi 

urusan tersebut. Sedangkan maulā berarti ‘budak yang dibebaskan’ atau ‘orang yang 

membebaskan budak’, penolong, tetangga, atau sekutu. Walā’ adalah ‘melakukan proses 

pembebasan’. Sedangkan muwālāh berarti lawan kata dari mu‘ādāh (bermusuhan). Ibn 

al-Sikkīt mengatakan, “Wilāyah berarti kekuasaan. Walāyah berarti pertolongan. 

Sementara walī berarti 'sang pencinta'.”(al-Fairūz Ābādī, 2005, hal. 4:401) Menurut Ibn 

Taimiyyah, walī berarti dekat, dan musuh (‘aduww) berarti jauh. Walī adalah orang yang 

senantiasa menyertai Allāh dan menyesuaikan riḍānya dengan Riḍā Allāh, mendekatkan 

diri padaNya dengan menjalankan perintah Allāh dengan penuh ketaatan.(Ibn 

Taimiyyah, 2004) Kata wilāyah (kewalian) berarti ‘cinta’ dan ‘dekat’. Ada pula yang 

mengatakan bahwa seorang walī disebut walī karena ia melaksanakan ketaatan secara 

berkesinambungan (muwālāh). Menurut Ibn Taimiyyah, yang benar adalah makna yang 

pertama, yaitu walī berarti ‘orang yang dekat’.(Ibn Taimiyyah, 2004)  
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Ibn Taimiyyah membatalkan anggapan bahwa posisi walī lebih tinggi dari nabi. 

Dia mengatakan bahwa klaim atas adanya walī terakhir adalah sesat yang tidak 

mempunyai argumentasi kuat. Tidak ada satupun ulama terdahulu yang berbicara 

tentang khātam al-awliyā‘ (wali terakhir) ini kecuali Muḥammad bin al-Ḥākim al-Tirmiżī 

-dia pun juga salah- lalu setelahnya, ada kelompok yang datang kemudian mengklaim diri 

sebagai walī terakhir. Sebagian mereka mengklaim walī terakhir lebih utama dari nabi 

terakhir dilihat dari sisi pengetahuannya tentang Allāh.”(Ibn Taimiyyah, n.d.-a, n.d.-f) 

Ibn Taimiyyah berkata, “Pernyataan bahwa para nabi dan rasul mengambil ilmu dari walī 

terakhir adalah pernyataan yang bertentangan dengan logika akal. Karena, orang yang 

datang lebih dahulu tidak mengambil manfaat (ilmu) dari orang yang datang setelahnya. 

Para rasul pun tidak mengambil ilmu dari rasul lain, kecuali dalam batas-batas yang 

diperintahkan Allāh. Misalnya, para nabi dan rasul Bani Isrāīl diperintahkan mengikuti 

kitab Taurat. Adapun selain rasul-rasul Banī Isrāīl tidak mengambil satu dengan yang 

lainnya.”(Ibn Taimiyyah, n.d.-f) 

Tentang karāmah, Ibn Taimiyyah mengakui adanya karāmah yang diberikan 

Allāh kepada sebagian hamba pilihan. Pada hamba ini pun terjadi hal-hal luar biasa yang 

tidak terjadi pada manusia awam. Ibn Taimiyyah membagi kejadian di luar kebiasaan 

menjadi; Pertama, mu‘jizāt. Mukjizat hanya terjadi pada nabi. Mu‘jizat disertai dengan 

adanya tantangan dari musuh yang melawan nabi. Kejadian luar biasa yang berupa 

mu‘jizat ini hanya mendatangkan kebaikan dan manfaat bagi manusia. Mu‘jizat 

menegaskan misi kenabian. Dengan mu‘jizat, nabi menyampaikan firman Allāh padanya. 

Kedua, kasyf. “Kasyf terjadi dengan cara, misalnya: hamba mendengar sesuatu yang tidak 

didengar orang lain, melihat sesuatu yang tidak dilihat orang lain. Kejadian luar biasa ini 

terjadi pada saat terjaga maupun tidur. Terkadang, hamba mengetahui sesuatu yang tidak 

diketahui orang lain, baik ilhām, atau firasat yang benar. Karāmah disebut juga kasyf, 

musyāhadah, mukāsyafah, dan mukhāṭabah. Karāmah yang didapat melalui 

pendengaran disebut mukhāthabah (dialog), karāmah melalui penglihatan disebut 

musyāhadah (menyaksikan), karāmah melalui ilmu disebut mukāsyafah (penyingkapan). 

Semua ini bisa disebut dengan kasyf atau mukāsyafah.”(Ibn Taimiyyah, n.d.-f, 2004) 

Dalam pembahasan tawassul dan wasīlah, Ibn Taimiyyah melarang umat 

mendekatkan diri kepada Allāh dengan orang-orang saleh dan wali dengan cara yang 

salah. Ia melarang umat memohon pertolongan dengan nama ulama yang telah mati. Ia 

juga melarang umat menziarahi kuburan orang sāliḥ dan nabi dengan motivasi ini. 
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Menurut Ibn Taimiyyah, tawassul ada yang disyariatkan, ada pula yang dilarang. Ibn 

Taimiyyah memerangi tawassul yang dilarang ini. Tawassul yang disyariatkan terangkum 

dalam tiga jenis berikut; Pertama, tawassul kepada Allāh dengan asmā’ al-ḥusnā (nama-

nama Allāh yang baik) dan sifat-sifat luhurnya. Ibn al-Qayyim, murid Ibn Taimiyyah 

mengatakan, “Bertawassul kepada Allāh dengan sesuatu yang paling dicintaiNya, yaitu 

dengan nama dan SifātNya. Salah satu nama dan Sifat Allāh yang merangkum semua 

nama dan SifātNya adalah al-Ḥayyu al-Qayyūm (Yang Maha Hidup dan Berdiri 

Sendiri).”(Ibn Qayyim al-Jauzīyyah, n.d., hal. 3:129) 

Kedua, tawassul dengan amal sāliḥ. Tawassul ini seperti yang dilakukan oleh tiga 

orang yang terjebak di dalam gua. Masing-masing dari mereka bertawassul dengan amal 

salehnya. Akhirnya batu penutup gua terbuka karena tawassul itu, dan mereka pun bisa 

keluar dari gua. Ketiga, tawassul kepada Allāh dengan doa saudara sesama muslim. 

Tawassul seperti ini dapat kita lihat pada hadīṡ yang berkisah tentang laki-laki buta. Kata 

Wasīlah juga disebutkan dalam al-Qur’ān Wasīlah yang harus dicari adalah Wasīlah 

untuk mendekatkan diri kepada Allāh, seperti ibadah wajib dan sunnah. Kaum beriman 

diperintahkah oleh Allāh untuk mencari Wasīlah semacam ini, yaitu dengan 

mengerjakan ibadah wajib dan sunnah. 

Sedangkan tawassul, Ibn Taimiyyah menyebutkan memiliki tiga arti: Pertama, 

tawassul yang merupakan dasar keimanan dan Islam. Di sini, tawassul berarti 

‘mendekatkan diri kepada Allāh dengan menjalankan ketaatan dan menaati Rasulullah. 

Tawassul seperti ini hukumnya wajib, dan keimanan belum sempurna sebelum tawassul 

ini dilakukan. Kedua, bertawassul dengan doa Nabi di saat beliau masih hidup, dan 

bertawassul dengan syafa‘at nabi pada Hari Kiamat. Kaum Muslimin menyepakati 

kebenaran dua makna ini. Ketiga, tawassul yang tidak dijelaskan oleh Sunnah, yaitu 

tawassul dengan żāt Nabi. Artinya, bersumpah kepada Allāh dengan żāt Nabi. Tawassul 

seperti ini menurut Ibn Taimiyyah tidak pernah dilakukan oleh para sahabat dan tābi‘īn. 

Tawassul dalam arti 'bersumpah kepada Allāh dengan żāt Nabi dan meminta kepada-Nya 

atas nama żāt Nabi' adalah terlarang hukumnya, tidak pernah dilakukan oleh para 

sahabat, baik pada saat Nabi masih hidup atau pada saat sesudah kematian beliau, tidak 

di sisi makam beliau atau di sisi tempat lain selain makam beliau.(Ibn Taimiyyah, 2021) 

Pembahasan tasawuf  berikutnya adalah żikr dan samā‘. Żikr adalah bentuk 

masdar dari żakara-yażkuru-żikran-wa żukran-wa żikrā, yang berarti menyimpan 

sesuatu dalam hati agar tidak lupa, atau menjaga luputnya sesuatu dari lisan. Kata żikr 
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(dengan kasrah) yang dimaksud adalah menjaga hilangnya sesuatu dari lisan, sedangkan 

żukr (dengan ḍammah) adalah menjaganya dalam hati. Żikr digunakan untuk 

menyebutkan dua hal; hal-hal yang baik (terpuji) dan hal-hal yang buruk (hina). Jika, 

kalimat berżikr kepada Allāh (dinisbatkan kepada Allāh) ia berarti memuji, sedang 

kalimat “Fulān yażkur al-nās” berarti Fulān menghina (menjelekkan) nya atau 

menyebutnya dengan sebutan yang buruk.  

Ibn Taimiyyah mendefinisikan żikr dengan definisi yang luas tidak sempit sebatas 

ucapan lisan yang formal (Ibn Qayyim al-Jauzīyyah, 2019; Ibn Taimiyyah, 2001a). 

Menurutnya, żikr adalah seorang muslim yang menyebut Allāh dengan ucapan yang baik 

dan mulia, setiap yang diucapkan lisan dan digambarkan oleh hati untuk mendekatkan 

diri kepada Allāh dengan tasbīḥ, taḥmīd, tahlīl, takbīr, atau belajar yang diniatkan untuk 

ibadah, amr ma‘rūf, nahī munkar, dan setiap perbuatan yang dilakukan untuk 

mendekatkan diri kepada Allāh adalah bentuk dari żikr(Ibn Taimiyyah, 2004). Żikrullāh 

adalah ibadah yang mulia, Allāh telah mewajibkan setiap mukmin untuk selalu berżikir 

kepadaNya setiap saat. Tapi bila melihat praktik dari sebagian Sūfī akan ditemukan 

beberapa kelompok yang berlebihan dalam melaksanakan żikr, mereka melakukan żikr 

dengan cara yang tidak pernah diajarkan oleh al-Qur’ān dan Sunnah. Bahkan dalam 

sebuah kelompok tidak jarang terjadi perbedaan praktik żikr. Setiap Syaikh mempunyai 

żikr dan wirid sendiri yang berbeda dari Syaikh yang lain, tak jarang justru żikr yang telah 

ditentukan dan ajarkan oleh Rasulullah ditinggalkan karena mengutamakan żikr yang 

ditetapkan oleh Syaikh mereka.(Al-‘Arīfī, 2008) Mereka lebih mengutamakan żikr dan 

wirid yang sudah ditetapkan dan ditertibkan oleh guru Sufī masing-masing. Ini yang 

ditentang oleh Ibn Taimiyyah, bukan żikr dan wirid secara umum. Sedangkan żikr dan 

wirid yang diajarkan oleh Rasulullah dan para salaf al-sāliḥ, dianjurkan bahkan dilakukan 

oleh Ibn Taimiyyah.(Ibn Qayyim al-Jauzīyyah, 2010, 2019; Ibn Taimiyyah, 2001a) 

Ibn Taimiyyah juga memiliki żikr dan wirid khusus yang ia sandarkan pada al-

Qur’ān dan Sunnah.(Ibn Taimiyyah, 2001a) Salah satunya adalah membaca surat al-

Fātiḥah. Sirāj al-Dīn Abū Ḥafs al-Bazzār bercerita, “ketika sedang berada di Damaskus, 

saya selalu mulāzamah dengan Ibn Taimiyyah, bisa dikatakan hampir sepanjang siang 

dan malam. Suatu ketika saya diminta duduk di sampingnya. Saya mendengar apa yang 

dia żikrkan, dia selalu mengulang-ulang bacaan surat al-Fātiḥah, mulai dari fajar hingga 

matahari mulai meninggi di pagi hari.(Al-Bazzār, 1976) Ibn al-Qayyim pernah 

mendengar Ibn Taimiyyah berkata,” Saya (Ibn Taimiyyah) berangan, sebenarnya doa 
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yang paling bermanfaat adalah meminta pertolongan kepada Allāh atas Riḍā-Nya. Dan 

saya melihatnya berada pada surat al-Fātiḥah dalam ayat “iyyāka Na‘budu wa Iyyāka 

Nasta‘īn”.(Ibn Qayyim al-Jauzīyyah, 2004, hal. 1:100)  

Selain kedua żikr di atas, Ibn Taimiyyah juga mengumpulkan Āyāt Sakīnah. Āyāt 

Sakīnah ini biasa dibaca olehnya pada masa sulit dan penuh tekanan.(Ibn Qayyim al-

Jauzīyyah, 2004) Bahkan Ibn Taimiyyah meminta kepada para murid dan kerabat untuk 

membaca bersama ayat-ayat ini untuk mengusir kegelisahan dan tekanan hati.(Ibn 

Qayyim al-Jauzīyyah, 2004) Ibn al-Qayyim mengatakan bila dia telah mencoba 

membuktikan sendiri membaca ayat-ayat sakinah saat galau dan merasakan pengaruh 

yang luar biasa dalam hatinya.”(Ibn Qayyim al-Jauzīyyah, 2004) Tentu akan sulit 

ditemukan dalil ḥadīṡ terkait ayat-ayat sakīnah ini, karena ia merupakan bentuk ijtihād 

dari Ibn Taimiyyah dalam perkara żikr dan wird.  

Selanjutnya adalah Samā‘ yang merupakan salah satu ajaran utama dalam tasawuf 

yang rutin dilakukan para sālik saat sulūk menuju jalan Allāh, bahkan dengannya para 

Sūfī merasa lebih dekat kepadaNya dan khusū‘ dalam beribadah. Samā‘ adalah rambu-

rambu bagi sālik dalam sulūk yang tidak boleh ditinggalkan. Ibn Taimiyyah(Al-‘Aql, 

1987; Ibn Taimiyyah, 1988) membuka penjelasannya tentang samā‘, “maksud dari samā‘ 

adalah; berkumpulnya para Sūfī untuk mensucikan hati dan mendekatkan diri kepada 

Allāḥ, mengharap Riḍā dan RahmatNya, ditampakkan bagi mereka penglihatan para 

‘ārifīn. Mereka mengatakan, hal ini lebih utama bagi seorang muslim; awam maupun 

khās, yaitu samā‘ al-Qur’ān dengan berbagai cara. Menjadi hidangan bagi hati mereka, 

santapan bagi jiwa, yang membawa kepada jalan Allāh. Sayangnya, tidak jarang dari para 

Sūfī yang cenderung pada samā‘ yang dibacakan di dalamnya bait sya’ir dan nyanyian 

menyentuh hati ketimbang bacaan al-Qur’ān (Ibn Taimiyyah, 2004). 

Ibn Taimiyyah tidak melarang samā‘ secara umum. Ia hanya melarang praktik 

samā‘ yang tidak ada anjurannya dalam al-Qur’ān dan Sunnah. Ia membagi samā‘ 

menjadi dua; samā‘ syar‘ī (samā‘ al-Raḥmān) dan bid‘ī (samā‘ al-Syaiṭān). Samā‘ yang 

pertama adalah bentuk yang diperbolehkan dan anjurkan, dilakukan oleh al-sābiqūn al-

awwalūn dari muhājirīn dan ansār dan para tābi‘in, sedang yang kedua, dilakukan oleh 

musyrikīn dan mayoritas para Sūfī. (Al-‘Aql, 1987; Ibn Taimiyyah, n.d.-b, hal. 1:377-378) 

Pada tempat lain, Ibn Taimiyyah juga membagi samā‘ menjadi; samā‘ ‘aqlī, samā‘ millī, 

dan samā‘ syar‘ī. Yang pertama, di dalamnya terdapat unsur cinta, takut, sedih, dan harap. 

Yang kedua, tidak ada padanya unsur-unsur dalam samā‘ ‘aqlī, dan yang ketiga, adalah 
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samā‘ syar‘ī yaitu samā‘ al-Qur’ān. Samā‘ Syar‘ī adalah samā‘ al-Qur’ān, inilah samā‘ yang 

dipraktikkan dan dicontohkan oleh Rasulullah dan para sahabat, sedangkan bentuk sama‘ 

selain ini adalah samā‘ bid‘ī. Ibadah Rasulullah dan para sahabat adalah yang disyariatkan 

oleh Allāh seperti shalat membaca al-Qur’ān dan żikr, serta perkumpulan-perkumpulan 

-di dalamnya dibacakan al-Qur’ān dan diagungkan NamaNya- yang dianjurkan. Dari 

pendapat Ibn Taimiyyah di atas, bisa disimpulkan bahwa kaidah yang dijadikan prinsip 

dalam melihat praktik samā‘ adalah setiap praktik dalam tasawuf tanpa dasar dari al-

Qur’ān dan Sunnah adalah bāṭil (Al-Qarīrī, 2011)  

Simpulan 

Paradigma tasawuf Ibn Taimiyyah merupakan sintesis antara interaksinya secara 

aktif dengan para tokoh Sūfī zamannya. Dengan proses dialog interaktif, debat, dan 

bacaan kritis Ibn Taimiyyah atas teks Sūfī otoritatif saat itu seperti; karya-karya al-

Kalābażī, al-Qusyairī, al-Harawī al-Ansārī, ‘Abd al-Qādir al-Jīlānī, Ibn ‘Arabī, al-Ghazālī, 

al-Ḥallāj, dan al-Bisṭāmī, menghasilkan sikap dan pandangan unik dan khas yang berbeda 

dengan tokoh-tokoh Sūfī lainnya. Sebagaimana yang ia tegaskan dalam karya dan 

fatwanya bahwa pandangan selalu dilandaskan pada al-Qur’ān, Sunnāh, al-salaf al-sālih, 

serta para Sūfī Ḥaqā‘iq yang selalu ia jadikan referensi dalam pendapat-pendapatnya. 

konsep-konsep Ibn Taimiyyah -sebagai penganut mażhab Ḥanbalī yang kebanyakan anti-

Sūfī- sangat simpati dan memberi penghormatan tinggi kepada para Sūfi. Bukan hanya 

itu, ia juga berinteraksi dengan para Sūfī zamannya dan membaca literatur Sūfī dan 

mengutipnya. 

Ibn Taimiyyah mengkritik praktik tasawuf yang populer saat itu yang 

menurutnya sudah banyak disisipi dan disusupi paham asing seperti filsafat. Dalam 

ijtihādnya, para sūfī menggunakan ilhām dan ta’wīl secara bebas sebagai landasan. 

Karena metode ijtihād yang keliru inilah kemudian menghasilkan produk ijtihād yang 

tidak tepat; seperti ḥulūl-ittiḥād-waḥdah al-wujūd yang keluar dan berseberangan dengan 

epistemologi Qur’ānī. Untuk itu, menurutnya konsep dan praktik tasawuf saat itu harus 

didekonstruksi dan rekonstruksi untuk mengembalikannya pada praktik spiritual Islam 

awal; tasawuf syar‘ī, yang menggabungkan konsep imān-Islām-iḥsān secara harmonis 

dan terikat erat dengan wahyu.   
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